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ABSTRACT

This Classroom Action Research (PTK) is based on the results of initial
observations where students' understanding in mathematics learning is still very
low. The aim of this research is to increase students' understanding of
multiplication calculation operations material through Rodali media in mathematics
learning. Classroom Action Research (PTK) was carried out in 2 cycles. This
research uses a type of collaborative classroom action research (PTKK). This
research uses 4 stages, namely planning, implementation, observation and
reflection. The population in this study was 21 grade 3 students, the subject of
action was the researcher as teacher. This research used 2 cycles, each
consisting of 2 meetings. The results of data analysis from cycle | and cycle Il are
that the average percentage of student learning outcomes in cycle | is 40%. In
cycle Il the average percentage of student learning outcomes increased to 78%.
Based on the results of the research, it can be concluded that there is a significant
increase in student learning outcomes through the Rodali media in learning
material on multiplication arithmetic operations in class 3 at SDN Kartasura 4.

Keywords: Mathematics, Rodali, Understanding of Material

ABSTRAK

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini didasarkan pada hasil observasi awal dimana
pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika masih sangat rendah.Tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi operasi
hitung perkalian melalui media Rodali dalam pembelajaran matematika. Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan dalam 2 siklus. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian tindakan kelas kolaboratif (PTKK). Penelitian ini menggunakan 4
tahap yaitu meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Populasi
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 3 yang berjumlah 21 peserta didik,
subjek pelaku tindakan yaitu peneliti sebagai guru. Penelitian ini menggunakan 2
siklus yang masing-masing terdiri dari 2 pertemuan. Hasil analisis data dari siklus |
dan siklus Il adalah hasil belajar siswa pada siklus | rata-rata persentasenya
adalah 40%. Pada siklus Il persentase rata-rata hasil belajar siswa meningkat
menjadi 78%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan yang signifikan hasil belajar siswa melalui media rodali pada
pembelajaran materi operasi hitung perkalian di kelas 3 SDN Kartasura 4.

Kata Kunci: Matematika, Rodali, Pemahaman Materi.
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A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan tanggung
jawab semua pihak, baik pemerintah,
masyarakat, guru, dan orang tua.
Pendidikan
bimbingan terhadap peserta didik

berfungsi sebagai
dalam upaya memenuhi kebutuhan
dan keinginan yang sesuai dengan
potensi yang dimiliki sehingga
memperoleh kepuasan dalam seluruh
aspek  kehidupan
sosialnya (Halida, 2018). Pendidikan

dasar merupakan awal dari

pribadi  dan

pendidikan seorang anak. Melalui
pendidikan dasar anak dilatih untuk
membaca, menulis, mengasah
kemampuan berhitung serta berpikir
ilmiah. Dengan melatih anak berfikir
ilmiah, maka kemampuan untuk
berfikir logis, analitis, kritis,
sistematis, bekerja sama, serta
menyelesaikan masalah  dalam
kehidupan sehari-hari akan dapat
ditumbuhkembangkan (Dimyati, et al.,
2006).

Matematika merupakan salah satu
dari serangkaian mata pelajaran yang
mempunyai peranan penting dalam
pendidikan dan mendukung
perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Oleh karena itu mata
pelajaran matematika  diberikan
kepada semua jenjang pendidikan

formal, mulai dari sekolah dasar

hingga perguruan tinggi. Mata

pelajaran matematika juga
merupakan pelajaran yang diujikan
dalam ujian nasional. Selain itu dilihat
dari porsi jam pelajarannya
matematika diberikan lebih banyak
dibanding
(Aningsih, 2013).

Pembelajaran matematika di SD

pelajaran yang lain

bertujuan agar siswa dapat memilki
sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan. Hal ini
ditunjukan dengan memiliki rasa ingin
tahu, perhatian dan minat untuk
mempelajari matematika, serta sikap
percaya diri dan ulet dalam
pemecahan masalah (Dharma, et al.,
2016). Meskipun

beroperasi atas dasar aturan yang

matematika
harus dipelajari, kegiatan
pembelajaran menargetkan lebih dari
sekadar kemampuan untuk

melakukan  operasi  matematika
menurut aturan matematika yang
dinyatakan dalam bahasa
matematika (Jamaris, et al., 2015).
Matematika mempunyai potensi yang
besar untuk memberikan berbagai
macam kemampuan, dan sikap yang
diperlukan oleh manusia agar bisa
hidup secara cerdas dalam
lingkungannya, dan agar bisa
mengelola berbagai hal yang ada di

dunia ini dengan sebaik-baiknya
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(Amalia, 2021).

kemampuan yang dapat diperoleh

Kemampuan-

dari matematika antara lain ialah
kemampuan berhitung, melakukan
berbagai

macam pengukuran,

kemampuan mengolah data,
mengamati pola atau struktur dari
suatu situasi, membedakan hal-hal
yang relevan dan hal-hal yang tidak
relevan pada suatu masalah,

membuat prediksi sesuatu  hal
berdasarkan data-data yang ada,
berpikir secara logis, konsisten,
mandiri serta kreatif dan
memecahkan masalah dalam
berbagai situasi (Aningsih, 2012).
Pemahaman konsep matematika
tidak lahir dengan sendirinya, tetapi
diproses melalui tatanan kehidupan
pembelajaran. Tatanan kehidupan
pembelajaran di sekolah secara
formal yang paling dominan adalah
pembelajaran. Berarti, praktik
pembelajaran di sekolah idealnya
dapat meningkatkan pemahaman
konsep matematika (Lelawarna,
2015). Saat proses pembelajaran
berlangsung, setiap siswa pasti akan
menghadapi kesulitan dalam
pembelajaran. Menurut (Utari, 2019)
kesulitan belajar adalah gangguan
yang sebenarnya ada pada anak
yang berkaitan dengan tugas umum

dan khusus, yang diduga disebabkan

olen gangguan neurologis, proses
psikologis atau sebab lainnya,
sehingga anak yang memiliki
kesulitan belajar di kelas memiliki
hasil belajar yang buruk.

Salah satu materi yang sering
dikeluhkan menjadi momok bagi para
siswa adalah materi operasi hitung
perkalian. Perkalian merupakan salah
satu materi matematika yang harus di
kuasai oleh siswa sejak dini,
perkalian merupakan penjumlahan
secara  berulang- ulang yang
dipandang paling sulit dipelajari atau
diajarkan anak SD. Sebagian siswa
merasa kesulitan dalam
mengoperasikan perkalian (Media, et
al., 2009).

merupakan terjemahan dari learning

Kesulitan belajar
disability, vyaitu ketidakmampuan
belajar. Kesulitan belajar menunjuk
pada sekelompok kesulitan yang
dimanifestasikan dalam bentuk

kesulitan yang nyata  dalam

kemabhiran dan penggunaan
kemampuan mendengarkan,
berbicara, membaca, menulis,
menalar, dan sebagainya

(Abdurrahaman, et al, 2012).
Kesulitan belajar ini disebabkan oleh
beberapa faktor, menurut Slameto
dalam buku Belajar dan Faktor-Faktor
yang Mempengaruhinya menyatakan

bahwa faktor-faktor yang
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mempengaruhi  kesulitan  belajar
dapat digolongkan kedalam dua
golongan, yaitu: faktor Intern (faktor
dari dalam diri manusia itu sendiri)
yang meliputi faktor jasmaniah, faktor
psikologis dan faktor kelelahan.
Faktor Ekstern (faktor dari luar
manusia) Yyang meliputi  faktor
keluarga, faktor sekolah, dan faktor
masyarakat (Slameto 2003).
Berdasarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi di atas, maka guru
harus dengan cermat melihat
kesulitan belajar yang dialami siswa.
Mengingat bahwa faktor yang
mempengaruhi tidak hanya berasal
dari dalam diri siswa diharapkan guru
mampu bekerja sama dengan
berbagai pihak, baik itu para guru,
wali kelas, kepala sekolah bahkan
orang tua siswa demi menjalankan
proses belajar mengajar secara
maksimal (Ahmadi, et al. 2010).
Setiap siswa pada prinsipnya tentu
berhak memperoleh peluang untuk
mencapai kinerja akademik
(Academic Performance) yang
memuaskan (Hasanah 2016). Tujuan
akhir pembelajaran matematika di SD
yaitu agar siswa terampil

menggunakan  berbagai  konsep
matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Akan tetapi, untuk menunju

tahap keterampilan tersebut harus

melalui langkah-langkah yang benar
sesuai dengan kemampuan dan
lingkungan siswa (Dwiyono, et al.,
2021). Menurut Johnson, matematika
adalah pola berpikir, dan
pengetahuan struktur yang
terorganisasi, sifat-sifat atau teori-
teori dibuat secara deduktif.
Matematika itu terorganisasikan

dari unsur-unsur  yang  tidak

didefinisikan, definisi-definisi,
aksioma-aksioma, dan  dalil-dalil
setelah  dibuktikan kebenarannya

berlaku secara umum. Karena itulah
matematika sering disebut ilmu
deduktif. Matematika bagi siswa SD
berguna untuk kepentingan hidup
pada lingkungannya, untuk
mengembangkan pola pikir, dan
untuk mempelajari ilmu-ilmu (Karso,
2014). Sayangnya matematika
seringkali menjadi momok yang
menakutkan bagi sebagian orang,
tidak terkecuali bagi anak-anak.
Mereka beranggapan bahwa
matematika merupakan mata
pelajaran yang sulit. Mereka juga
beranggapan bahwa mereka tidak
berbakat dalam bidang matematika.
Anggapan-anggapan seperti inilah
yang membuat mereka pasrah ketika
kesulitan.

menghadapi Kalaupun

terdapat usaha mengatasinya, namun
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usaha yang
maksimal (Eliana, 2016).

Tujuan  khusus

dilakukan  kurang

pembelajaran
matematika tingkat SD/MI agar siswa
mengenal angka-angka sederhana,
operasi hitung sederhana,
pengukuran, dan bidang. Salah satu
materi pokok pembelajaran
matematika adalah “Operasi Hitung
Perkalian” (Susanto, 2013). Perkalian
adalah konsep matematika utama
yang harus diajarkan pada anak didik
setelah mereka mempelajari operasi
penambahan dan  pengurangan
(Fanida, 2014). Perkalian adalah
penjumlahan berulang, atau
penjumlahan dari beberapa bilangan
yang sama. Menururt  Slavin:
Perkalian adalah penjumlahan yang
sangat cepat. Operasi perkalian
dapat didefinisikan sebagai

penjumlahan berulang. Misalkan
pada perkalian 3x4 dapat
didefinisikan sebagai 3+3+3+3=12
sedangkan 4x3 dapat didefinisikan
sebagai  4+4+4= 12. Secara
konseptual, 4x3 tidak sama dengan
3x4, tetapi jika dilihat hasilnya saja
maka 4x3 = 3x4. Beberapa anak
masih kesulitan dalam memahami
materi operasi hitung perkalian,
kesulitan dalam memahami materi
matematika adalah suatu

ketidakmampuan dalam melakukan

keterampilan matematika yang

diharapkan untuk kapasitas
intelektual dan tingkat pendidikan
seseorang.

Menurut (Mulyadi, 2010), kesulitan
belajar memiliki makna yang luas
antara lain: (1) Learning Disorder
adalah keadaan dimana proses
belajar seseorang terganggu karena
timbulnya respon yang bertentangan.
Dengan demikian, hasil belajar yang
dicapai akan lebih rendah dari
potensi yang dimiliki. (2) Learning
Disabilities (ketidakmampuan belajar)
adalah ketidakmampuan seseorang
yang mengacu kepada gejala dimana
seseorang tidak mampu belajar
(menghindari belajar) sehingga hasil
dibawah

intelektualnya. (3)

belajarnya potensi
Learning
disfunction (ketidakfungsian belajar)
adalah menunjukkan gejala dimana
proses belajar tidak berfungsi dengan
baik meskipun pada dasarnya tidak
ada tanda-tanda  subnormalitas
mental, gangguan alat indera atau
gangguan psikologis lainnya. (4)
Under Achiever adalah mengacu
pada seseorang yang memiliki tingkat
potensi intelektual diatas normal,
tetapi prestasi belajarnya tergolong
rendah.

Menyikapi kondisi tersebut maka

guru harus mencarikan solusi yang
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tepat untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Diantara lain solusinya
adalah dengan menggunakan media
pembelajaran berupa media
pembelajaran rodali. Menurut (Siamti,
2020) media rodali di rancang untuk
membantu siswa dalam memahami
konsep  dasar perkalian dan
pembagian pada mata pelajaran
matematika. Dengan menggunakan
media rodali dalam pembelajaran
operasi hitung perkalian, diharapkan
dapat memperbaiki pemahanan
peserta didik mengenai materi
operasi hitung perkalian (Runtukahu,
et al., 2014). Sehingga pemahaman
materi dan hasil belajar matematika
peserta didik dapat mencapai KKM
yang telah ditetapkan. Penelitian
tindakan kelas ini dilakukan sebanyak
2 siklus, dan setiap siklus dilakukan
sebanyak dua kali pertemuan. Data
penelitian ini berupa hasil
pengamatan dari setiap tindakan
pada pembelajaran dan hasil belajar
peserta didik. Instrumen penelitian
yang digunakan adalah lembar
observasi untuk melihat proses
pembelajaran dan tes untuk melihat
peningkatan hasil belajar peserta
didik pada materi operasi hitung

perkalian.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Proses penelitian tindakan kelas
dilaksanakan dalam bentuk daur
ulang atau siklus yang dimulai dari
aspek mengembangkan
perencanaan, melakukan tindakan
sesuai rencana, melakukan observasi
terhadap tindakan, dan melakukan
refleksi yaitu perenungan terhadap
perencanaan, kegiatan tindakan dan
kesuksesan hasil yang diperoleh
(Mulyatiningsih, et al, 2021).
Penelitian ini dilaksanakan di SDN
Kartasura 4. Waktu penelitian dari 24
Agustus 2023 sampai bulan
September tahun 2023 terhadap
siswa kelas 1. Penelitian
dilaksanakan tiap hari Kamis sesuai
dengan jam pembelajaran
matematika. Pengambilan  data
dilakukan dengan tehnik tes dan non
tes. Tehnik tes meliputi ulangan pada
akhir siklus I dan akhir siklus Il dan
non tes meliputi observasi aktivitas
siswa. Prosedur penetian ini terdiri
dari empat kegiatan yang dilakukan
dalam  siklus berulang, empat
kegiatan utama yang ada pada setiap
siklus yaitu: 1) perencanaan 2)

tindakan 3) pengamatan 4) refleksi.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. SIKLUS |

Pelaksanaan penelitian tindakan
kelas ini terdiri dari 2 siklus dengan
perincian siklus | dilaksanakan 2 kali
pertemuan dan siklus Il dilaksanakan
2 kali pertemuan dengan meliputi 4
tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Adapun tahapan penelitian tindakan
kelas yang dilakukan adalah:
a) Perencanaan

Adapun vyang dilakukan pada
tahap perencanaan untuk siklus 1
yaitu: 1) mengidentifikasi masalah-
masalah matematika yang berkaitan
dengan materi operasi  hitung
perkalian, 2) menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
menggunakan media rodali, 3)
menyusun soal-soal latihan, 4)
menyusun instrumen penelitian
berupa lembar observasi peserta
didik dan tes. Instrumen tersebut
divalidasi oleh dua orang pakar.
Setelah instrumen tersebut
dinyatakan valid, lalu digunakan
dalam penelitian tindakan kelas.
Kegiatan pembelajaran pada RPP
dibagi menjadi tiga tahap vyaitu
kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan

penutup. Kegiatan

pembelajaran yang direncanakan

terdiri dari rencana kegiatan pendidik
dan kegiatan peserta didik.
b) Pelaksanaan
1) Kegiatan awal

Pada kegiatan awal, Guru
membuka pembelajaran dengan doa,
salam, mereview  pembelajaran
minggu lalu dan menyampaikan
tujuan pembelajaran hari ini.
2) Kegiatan inti

Hal-hal yang dilakukan guru pada
kegiatan inti yaitu:
Guru memperlihatkan media rodali
yang telah di buat kemudian
menjelaskan carapenggunaan media
rodali dalam materi operasi hitung
perkalian, guru mengajak siswa untuk
aktif dalam belajar dengan bertanya,
menjawab, menanggapi dan
menyimpulkan terkait dengan materi
yang diajarkan, guru memberikan

evaluasi.

Gambar 1. Media Rodali

3) Kegiatan akhir
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Di akhir pembelajaran  guru
menyimpulkan hasil pembelajaran
dan memberikan arahan untuk
mempelajari media rodali lebih
cermat lagi.

c) Pengamatan (Observasi)

Pelaksanaan pengamatan
melibatkan beberapa pihak
diantaranya peneliti  dan teman
sejawat. Pelaksanaan observasi
dilakukan pada saat proses

pembelajaran berlangsung dengan
berpedoman pada lembar observasi
yang telah dibuat oleh peneliti. Hal
yang harus diamati oleh observer
adalah  aktivitas siswa selama
berlangsungnya proses pembelajaran
dan hal-hal yang berkaitan dengan
minat siswa.

belajar Selanjutnya

dilakukan analisis hasil observasi

untuk mengetahui minat belajar.

Berdasarkan pembelajaran pada
siklus | diperoleh aktivitas peserta
didik pada siklus | ini berada pada
kategori kurang, yaitu 7 siswa (17%).
Sedangkan siswa yang belum tuntas
ada 14 siswa (83%), yang mana
mereka belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal yaitu 70. Pada
akhir siklus | diberikan tes akhir yang
bertujuan untuk melihat keberhasilan

tindakan yang diberikan, apabila

siswa mendapat kriteria ketuntasan

minimal 70. Adapun data hasil tes

dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:
Table 1.Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa pada
Siklus 1
No | Nama JK Nilai Presentase Keterangan
Siswa
1 | Ahmad L 40 40% |TIDAK TUNTAS
Maulana
2 | Ardian L 80 80% TUNTAS
3 | Farel L 80 80% TUNTAS
4 | Fagih L 20 20% |TIDAK TUNTAS
5 | Farhad Anan L 60 60% |TIDAK TUNTAS
P
6 | Itananta L 60 60% |TIDAK TUNTAS
7 | Jelita P 60 60% |TIDAK TUNTAS
8 | Juliano Satri L 80 80% TUNTAS
9 | Kenzie L 60 60% |TIDAK TUNTAY
10 | Marwa P 40 40% |TIDAK TUNTAS
11 | Tamir Fadil L 80 80% TUNTAS
12 | Navara P 80 80% TUNTAS
13 | Nauva P 60 60% |TIDAK TUNTAS
14 | Naufal L 60 60% |TIDAK TUNTAS
15| Navia Muna| P 100 100% TUNTAS
16 | Rasya L 20 20% |TIDAK TUNTAY
17 | Kehan L 60 60% |TIDAK TUNTAS
18 | Risky L 40 40% |TIDAK TUNTAS
19 | Saffa P 40 40% |TIDAK TUNTAS
20 | Tariska P 80 80% TUNTAS
21| Zahra Marzi P 60 60% |TIDAK TUNTAY
Table 2. Tingkat Keberhasilan Siswa pada Siklus |
TINGKAT TINGKAT BANYAK | PRESEN | RATA-
KEBERHA HASIL NYA TASE RATA
SILAN BELAJAR SISWA JUMLA SKOR
H HASIL
SISWA
90%-100% | Sangat Tinggi 3%
80%-89% Tinggi 17%
65%-79% Sedang 0% 17%
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masih kurangnya pemahaman siswa

pada materi operasi hitung perkalian

55%-64% Rendah 8 67%
0%-54% | Sangat Rendah 6 13%
Jumlah 21 100% ‘
Aa

Berdasarkan pada tabel di
atas maka dapat diketahui bahwa
nilai hasil belajar siswa dari 21 siswa,
pada mata pelajaran matematika
materi operasi hitung perkalian.
Persentase ketuntasan belajar siswa
secara klasikal adalah 7 siswa (17%).
Sedangkan siswa yang belum tuntas
ada 14 siswa (83%), yang mana
mereka belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal yaitu 70. Dengan
kategori nilai terendah adalah 20,
sedangkan tertinggi adalah 100 dan
rata-rata nilai pada pembelajaran
siklus 1 ini adalah 60. Hal ini
menunjukkan dari ketuntasan klasikal
dengan kriteria ketuntasan minimal
siswa tergolong rendah dan siswa
kelas Il belum tuntas mempelajari

materi operasi hitung perkalian.

d) Refleksi

Seluruh hasil observasi, evaluasi

siswa, dan catatan lapangan

dianalisis, dijelaskan, dan
disimpulkan pada tahap refleksi.
Tujuan dari refleksi adalah untuk
mengetahui meningkatnya
pemahaman pada materi operasi
hitung perkalian melalui media rodali.
Peneliti menganalisis hasil tindakan

pada siklus | yang menunjukkan

dengan menggunakan media rodali,
pada akhirnya dengan pertimbangan
factor guru yang masih belum mampu
memberikan model pembelajaran
yang menarik maka perlu dilakukan

siklus lanjutan.

Dari hasil paparan data siklus |
diketahui bahwa perencanaan belum
terlaksana dengan baik. Sesuai hasil
diskusi dengan observer, maka
perencanaan pembelajaran untuk
siklus Il tidak jauh berbeda dengan
perencanaan pada siklus I. Namun
yang lebih ditekankan adalah pada
pelaksanaannya dan langkah-
langkah kegiatan yang dilakukan

sesuai dengan perencanaan.

Diharapkan pada siklus i
semua peserta didik dapat berperan
aktif dan bersemangatmelakukan
kegiatan pembelajaran materi operasi
hitung perkalian. Dengan cara ini
diharapkan pemahaman peserta didik
terhadapt materi operasi hitung

perkalian meningkat.
2. SIKLUS I

Siklus 1l dilakukan satu kali

pertemuan, dengan melanjutkan

indikator pada siklus |. Pada saat
tindakan,

melakukan penulis
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berusaha untuk melaksanakan

langkah-langkah pembelajaran
sesuai perencanaan. Dalam kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan
media konkret lantai ruang kelas,
peserta didik duduk pada kelompok
yang telah ditentukan sebelumnya

pada siklus I.

a) Perencanaan

Berdasarkan kelemahan yang
diperoleh pada siklus | maka
direncanakan perbaikan terhadap
tindakan yang direncanakan pada
siklus Il. Berdasarkan hasil diskusi
dengan observer, maka dilakukan
beberapa perbaikan untuk siklus II,
yaitu: untuk meningkatkan keinginan
bertanya dari peserta didik pada
masing-masing kelompok diberikan
kesempatan untuk  memberikan
pertanyaan pada kelompok yang
lainnya. Kelompok vyang diberi
pertanyaan diminta untuk menjawab,
jlka  jawabannya benar maka
kelompok tersebut diberi reward.
Untuk meningkatkan keterampilan
peserta didik dalam menggunakan
media konkret, peserta didik dalam
setiap kelompok diminta bergantian
menggunakan media dan peserta
didik yang lain memperhatikan dan
memberikan  masukan. Hal ini

bertujuan untuk meningkatkan

interaksi  antara  peserta  didik
mengenai materi pelajaran sehingga
dapat meningkatkan aktivitas peserta
didik seperti mengajukan pertanyaan

dan menanggapi pertanyaan.
b) Pelaksanaan

Kegiatan pembelajaran
direncanakan dalam pembelajaran ini
terdiri dari rencana kegiatan pendidik
dan peserta didik . Kegiatan pendidik
yang direncanakan pada kegiatan
awal yaitu : 1) mengkondisikan kelas,
2) berdoa, 3) mencek kehadiran
peserta didik, 4) mengajukan
pertanyaan appersepsi yang sesuai
dengan materi pelajaran 5)
menyampaikan kompetensi dasar,
tujuan yang akan dicapai dan
cakupanmateri yang akan dipelajari,
dan 6) menyiapkan alat dan media

pembelajaran.

Pada kegiatan inti masing-
masing kelompok berdiri pada lantai
ruang kelas yang sudah ditentukan.
Peserta didik bergantian
menggunakan media rodali untuk

menyelesaikan soal operasi hitung

Gambar 2. Media Rodali
pada buku pelajaran siswa
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perkalian, dan teman yang lain

memperhatikan serta sesekali

memberikan komentar atau masukan

C) Observasi

Berdasarkan pada data yang
diperoleh maka dapat diketahui
bahwa nilai hasil belajar siswa dari 21
siswa, pada mata  pelajaran
Matematika. Persentase ketuntasan
belajar siswa secara klasikal adalah
16 siswa (88%). Sedangkan siswa
yang belum tuntas ada 6 siswa
(12%), yang mana mereka belum
mencapai kriteria ketuntasan minimal
yaitu  70.

terendah adalah 62,

Dengan kategori nilai
sedangkan
tertinggi adalah 100 dan rata-rata
nilai pada pembelajaran siklus Il ini
adalah 80. Hal ini menunjukkan dari
ketuntasan klasikal dengan kriteria
ketuntasan minimal siswa tergolong
tinggi dan siswa kelas 3 mengalami
peningkatan dan sudah mengalami
ketuntasan dalam mempelajari materi
operasi hitung perkalian
menggunakan media rodali.

Berdasarkan pengamatan dan

hasil penelitian yang ditemukan
melalui test evaluasi, penerapan
media pembelajaran rodali dalam

proses pembelajaran operasi hitung
perkalian meningkatkan pemahaman

dan hasil belajar siswa. Hal ini

disebabkan, berhasilnya guru
membangun rasa percaya diri dan

semangat siswa untuk belajar dan

mampunya guru mendesain
pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan sehingga

pembelajaran berhasil dilaksanakan.
Data aktivitas peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran pada siklus I
dapat dilihat pada table berikut:

Table 3. Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa pada

Siklus 2

No| Nama JK | Nilai Presen Keterangan
Siswa tase

1 Ahmad L 80 80% TUNTAS

Maulana

2 Ardian L 80 80% TUNTAS

3 Farel L 80 80% TUNTAS

4 Fagih L 65 65% | TIDAK TUNTAS

5 Farhad L 65 65% | TIDAK TUNTAS

Ananda P

6 | ltananta L 80 80% TUNTAS

7 Jelita P 80 80% TUNTAS

8 | Juliano L 90 90% TUNTAS
Satria

9 Kenzie L 80 80% TUNTAS

10| Marwa P 80 80% TUNTAS

11 |Tamir Fadil L 80 80% TUNTAS

12 | Navara P 80 80% TUNTAS

13 | Nauva P 63 63% | TIDAK TUNTAS

14 Naufal L 68 68% | TIDAK TUNTAS

15 Navia P 100 100% TUNTAS
Muna

16 Rasya L 75 75% TUNTAS

17 Kehan L 62 62% | TIDAK TUNTAS

18 Risky L 80 80% TUNTAS

19 Saffa P 80 80% TUNTAS

20 | Tariska P 95 95% TUNTAS

21 Zahra P 67 67% | TIDAK TUNTAS
Marzia
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Table 4. Tingkat Keberhasilan Siswa pada Table 5. . Hasil Belajar Siswa Pada Siklus | dan

Siklus 2 Siklus Il
TINGKAT TINGKA |BANYAK [PRESENT RATA- Deskr|ps| N||a| N||a| Rata_rata
KEBERHASILAI T HASIL NYA | JUMLAH RATA Ketuntasan
BELAJA | SISWA | SISWA SKOR
R HASIL SIKLUS | 17%
90%-100%  bangat Tingg 3 9% SIKLUS II 78%
80%-89% Tinggi 11 70%

65%79% | Sedang 1| 3% 8% . _
506 64% Rendah 8% Pada tindakan siklus I
0%-54%  |angat Rends 0 0% merupakan perbaikan pembelajaran
Jumiah 21 | 100% yang dilaksanakan pada siklus I. Dari

Pada siklus 1 jumlah siswa tes hasil belajar diperoleh nilai rata-

: 0 :
yang tuntas hanya 7 siswa (14%) dari rata kelas meningkat, hal ini berarti

21 siswa. Sedangkan 14 siswa (86%) pembelajaran dengan menggunakan

dinyatakan tidak tuntas. Berdasarkan

media rodali yang dilaksanakan
analisis  data  siklus | diperoleh peneliti dapat meningkatkan hasil
kesimpulan sementara bahwa belajar matematika pada materi
penerapan media pembelajaran

operasi hitung perkalian siswa kelas

rodali yang dilakukan peneliti belum Il SDN Kartasura 4. Hal tersebut
dapat

meningkatkan hasil belajar

dapat dilihat pada perubahan hasil
siswa pada materi operasi hitung belajar siswa dimulai siklus | dan

perkalian. Sehingga perlu perbaikan siklus Il pada grafik berikut:

dan pengembangan dengan

menggunakan media pembelajaran 10

rodali pada siklus Il. Pada siklus Il 50

siswa memperoleh nilai rata-rata 88%

dengan jumlah siswa yang tuntas 15 o SIKLUS | SIKLUS |1

siswa dan siswa yang tidak tuntas

berjumlah 6 siswa (12%). Lebih
jelasnya peningkatan hasil belajar
dapat dilihat rata-rata saat hasil

belajar siklus | dan pada siklus I,

seperti tabel di bawah ini:

Grafik 1.Perbandingan hasil siklus | dan siklus
Il

Berdasarkan hasil penelitian
dan hasil analisis data diperoleh hasil
bahwa upaya pembelajaran dengan
rodali

menggunakan media dapat

meningkatkan hasil belajar siswa

dalam menyesuaikan soal-soal yang
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diberikan. Dengan demikian
pembelajaran dengan media rodali
mempunyai peranan penting sebagai
salah satu upaya meningkatkan hasil
belajar siswa. Terjadinya peningkatan
pemahaman materi operasi hitung
perkalian  pada  peserta  didik
dikarenakan pembelajaran
menggunakan media rodali. Dengan
menggunakan media rodali,
pembelajaran menjadi
menyenangkan  sehingga  dapat
memudahkan peserta didik dalam
memahami  materi pembelajaran
materi operasi hitung perkalian.
Menggunakan media rodali juga
dapat memberikan  pengalaman
langsung kepada peserta didik untuk
mempermudah dalam memahami
materi operasi hitung perkalian. Hal
ini sejalan dengan yang dinyatakan
oleh (Putri, 2020) bahwasannya
media rodali ini menjadi salah satu
solusi dimana media ini bisa
digunakan untuk memecahkan
masalah perkalian dan pembagian
dengan cara memperagakan tentang
bagaimana suatu bilangan itu dikali
dan dibagi sehingga sisa dapat
dengan mudah mengetahui secara
pasti atau konkretnya mengenai asal
muasal terhitungnya hasil suatu

perkalian dan pembagian.

D. Kesimpulan

Kesimpulan akhir yang
diperoleh dalam penelitian dan saran
perbaikan yang dianggap perlu
ataupun penelitian lanjutan yang

relevan.
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